
 
Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.4.,No.2.,2026: July 
 

831 
 

 

PENGARUH KNOWLEDGE MANAGEMENT DAN GAYA 
KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA PELAKU UMKM 
KULINER DI KOTA BEKASI YANG DIMEDIASI INOVASI 

Adhelia Yamilla Hafiz1,Ari Sulistyowati2*, Bayu Seno Pitoyo3 

 
1,2,3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

 
yamilla.hafiz@gmail.com1, ari.sulistyowati@dsn.ubharajaya.ac.id2, 

bayu.seno@dsn.ubharajaya.ac.id3  
 

*coresponden author : ari.sulistyowati@dsn.ubharajaya.ac.id  
A R T I C L E I N F O  A B S T R A K 

Keywords: Knowledge 
management, Gaya 
Kepemimpinan, Inovasi, Kinerja 
UMKM 
 
Received : 01, Aug 
Revised  : 08, Aug 
Accepted: 29, July 

 
©2023The Author(s): This is an 
open-access article distributed 
under the terms of the Creative 
Commons Atribusi 4.0 
Internasional. 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Knowledge 
management dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
pelaku UMKM kuliner di Kota Bekasi dengan inovasi 
sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh meningkatnya jumlah UMKM kuliner di Kota Bekasi 
yang belum sepenuhnya diikuti peningkatan kualitas 
kinerja usaha. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan 
dengan data primer dari 154 pelaku UMKM kuliner melalui 
kuesioner berskala Likert. Data dianalisis menggunakan 
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-
PLS) dengan bantuan SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Knowledge management dan gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap inovasi maupun kinerja UMKM. Inovasi juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM, serta mampu memediasi pengaruh Knowledge 
management dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan 
pengetahuan yang efektif, gaya kepemimpinan yang tepat, 
dan peningkatan inovasi merupakan faktor penting bagi 
pertumbuhan kinerja UMKM kuliner. 

PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

penggerak utama perekonomian Indonesia. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 
dan PP No. 7 Tahun 2021, UMKM di sektor makanan dan minuman didefinisikan 
sebagai usaha ekonomi produktif dengan kekayaan bersih tidak lebih dari Rp10 
miliar atau omzet tahunan tidak lebih dari Rp50 miliar. Di antara berbagai sektor 
UMKM, sektor kuliner memiliki karakteristik unik karena menggabungkan 
produk dan layanan sekaligus dituntut untuk terus berinovasi mengikuti tren 
pasar yang cepat berubah, sehingga tingkat persaingannya tergolong tinggi. 

Pertumbuhan usaha kuliner di Indonesia menunjukkan tren yang terus 
meningkat. Data Kementerian Pariwisata RI dan Badan Pusat Statistik mencatat 
jumlah usaha penyediaan makanan dan minuman meningkat dari 4.168.054 unit 
pada 2021 menjadi 5.677.311 unit pada 2025 (Informasi, 2025, 2026). Fenomena 
serupa terjadi di Kota Bekasi, salah satu kota penyangga ibu kota dengan 
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pertumbuhan ekonomi dan tingkat konsumsi masyarakat yang tinggi. 
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bekasi, jumlah UMKM 
kuliner meningkat signifikan dari 66.669 unit pada 2021 menjadi sekitar 165.000 
unit pada 2025, atau naik lebih dari 41% dibandingkan tahun sebelumnya 
(Hidayat, 2025). 

Tabel 1. Pertumbuhan UMKM Kuliner di Kota Bekasi 

Tahun Jumlah UMKM Kuliner Pertumbuhan (%) 

2021 66.669 - 

2022 75.335 13,01 

2023 90.402 20,00 

2024 116.714 29,11 

2025 165.000 41,37 
Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bekasi (2025), diolah. 

Pertumbuhan jumlah pelaku usaha yang tinggi tersebut ternyata belum 
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas kinerja usaha. Persaingan yang 
semakin ketat membuat banyak pelaku UMKM kesulitan mempertahankan 
pelanggan, menjaga kestabilan penjualan, dan memperluas bisnisnya. Hasil 
prasurvei terhadap 15 pelaku UMKM kuliner di Kota Bekasi menunjukkan 
bahwa 60% responden belum aktif menciptakan ide baru (Knowledge 
management), 66,7% menyatakan pemimpin belum memberikan arahan kerja 
yang jelas (Gaya Kepemimpinan), 60% belum mengembangkan produk baru 
secara aktif (Inovasi), dan 73,3% menyatakan penjualan usahanya belum 
meningkat dalam beberapa waktu terakhir (Kinerja UMKM). 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa sebagian besar UMKM kuliner 
masih mengelola bisnisnya secara konvensional tanpa sistem pengelolaan 
pengetahuan yang baik, sehingga pengetahuan bisnis cenderung hanya 
tersimpan pada pemilik dan tidak terdistribusi dengan optimal kepada 
karyawan (Huda et al., 2024; Munte et al., 2025). Di sisi lain, gaya kepemimpinan 
yang masih berpusat pada pemilik usaha turut menghambat proses komunikasi, 
motivasi kerja, dan keterlibatan tim dalam menghasilkan inovasi (Eva et al., 
2021). Padahal, inovasi merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan bisnis 
kuliner dalam jangka panjang karena memungkinkan pelaku usaha menciptakan 
produk baru, meningkatkan kualitas layanan, dan menyesuaikan diri dengan 
perubahan pasar (Harsono et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Knowledge management dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
pelaku UMKM kuliner di Kota Bekasi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui inovasi sebagai variabel mediasi. Kontribusi penelitian ini 
terletak pada penggabungan dua determinan organisasi -- pengelolaan 
pengetahuan dan kepemimpinan -- dalam satu model dengan inovasi sebagai 
jembatan menuju kinerja usaha, pada konteks UMKM kuliner di Kota Bekasi 
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yang belum banyak diteliti secara empiris menggunakan pendekatan Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). 

TINJAUAN TEORITIS 
Knowledge Management 

Knowledge management merupakan proses penciptaan, pengomunikasian, 
dan penerapan pengetahuan untuk mencapai tujuan organisasi (Suroso et al., 
2021). Menurut Sugiarto et al. (2026), Knowledge management menjadi fondasi 
utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif karena memungkinkan 
organisasi memanfaatkan pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki untuk 
meningkatkan kualitas keputusan dan kinerja usaha. Hujala dan Laihonen (2021) 
mengidentifikasi enam indikator Knowledge management, yaitu knowledge creation, 
knowledge sharing, knowledge storage, knowledge application, pembelajaran 
organisasi, dan transfer pengetahuan antar individu. 

Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan pemimpin dalam 

memengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku anggota organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan yang efektif menjadi penggerak 
utama pencapaian tujuan organisasi dan sangat memengaruhi perilaku bawahan 
(Eva et al., 2021). Lima indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
gaya kepemimpinan meliputi kemampuan komunikasi, kemampuan memberi 
arahan, kemampuan memotivasi, pengambilan keputusan, dan keterlibatan 
dalam tim. 

Inovasi 
Inovasi merupakan kemampuan organisasi untuk melakukan perbaikan, 

pengembangan, dan perubahan guna meningkatkan kualitas produk, proses 
kerja, serta daya saing di tengah perubahan lingkungan bisnis (Harsono et al., 
2024). Indikator inovasi terdiri atas inovasi produk, inovasi proses, kreativitas 
karyawan, adaptasi terhadap perubahan, pengembangan ide baru, dan 
penerapan teknologi baru. 

Kinerja UMKM 
Kinerja UMKM merupakan hasil atau evaluasi kerja usaha yang dicapai 

dalam periode tertentu sesuai standar yang ditetapkan (Munte et al., 2025). 
Kinerja UMKM dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator, yaitu 
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja, 
pertumbuhan pasar dan pemasaran, serta pertumbuhan keuntungan atau laba 
usaha. 

Pengembangan Hipotesis 
Knowledge management memungkinkan organisasi berbagi dan 

memanfaatkan pengetahuan untuk menghasilkan inovasi. Semakin baik 
kemampuan organisasi mengelola pengetahuan, semakin tinggi pula 
kemampuan inovasinya (Suroso et al., 2021; Sugiarto et al., 2026). 

H1: Knowledge management berpengaruh positif terhadap inovasi. 
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Kepemimpinan berfungsi sebagai penggerak utama organisasi dan 
memengaruhi perilaku bawahan melalui gaya kepemimpinan yang diterapkan. 
Kepemimpinan yang komunikatif dan partisipatif terbukti mendorong 
terciptanya budaya inovasi (Muzakki & Lukmana, 2025; Ode Kamarudin, 2024). 

H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap inovasi. 

Pengelolaan pengetahuan yang baik memungkinkan terjadinya penciptaan, 
pengomunikasian, dan penerapan pengetahuan untuk mencapai tujuan bisnis 
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja (Jamilah et al., 2024; Dini, 
2023). 

H3: Knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

Gaya kepemimpinan yang efektif berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
kinerja karyawan maupun kinerja usaha, sebagaimana ditemukan pada berbagai 
studi terdahulu (Fahmi Kamal & Winarso, 2019; Fahroby, 2020; Makalew et al., 
2021). 

H4: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

Kemampuan berinovasi memungkinkan pelaku usaha mengeksploitasi 
kapabilitasnya untuk mencapai kinerja bisnis yang lebih baik. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja UMKM (Komariah et al., 2022; Jihanti & Imelda, 2018). 

H5: Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

Inovasi diyakini berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani 
hubungan antara Knowledge management dan kinerja organisasi (Navik 
Puryantini, 2017; Mooduto et al., 2024). 

H6: Inovasi memediasi pengaruh Knowledge management terhadap kinerja 
UMKM. 

Inovasi juga berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara gaya 
kepemimpinan dan kinerja usaha (Junita & Damanik, 2025; Muzakki & 
Lukmana, 2025). 

H7: Inovasi memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja UMKM. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM di Kota Bekasi 
yang berjumlah 15.156 unit usaha. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Mengacu pada 
formula Hair et al. untuk analisis SEM-PLS (jumlah sampel = 5-10 x jumlah 
indikator), dengan total 22 indikator pada empat variabel penelitian, diperoleh 
rentang sampel minimal 110 dan maksimal 220 responden. Penelitian ini 
menetapkan 154 responden pelaku UMKM kuliner di Kota Bekasi sebagai 
sampel. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1-5 (Sangat 
Tidak Setuju hingga Sangat Setuju) yang disebarkan secara langsung, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari studi literatur berupa buku, jurnal, dan artikel 
ilmiah terkait. Variabel penelitian terdiri atas dua variabel independen 
(Knowledge management dan Gaya Kepemimpinan), satu variabel mediasi 
(Inovasi), dan satu variabel dependen (Kinerja UMKM), dengan indikator pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Sumber 

Knowledge 
management (X1) 

Knowledge creation, knowledge sharing, 
knowledge storage, knowledge application, 

pembelajaran organisasi, transfer 
pengetahuan antar individu 

Hujala & 
Laihonen (2021) 

Gaya 
Kepemimpinan 

(X2) 

Kemampuan komunikasi, kemampuan 
memberi arahan, kemampuan memotivasi, 

pengambilan keputusan, keterlibatan dalam 
tim 

Eva, Afroze, & 
Sarker (2021) 
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Variabel Indikator Sumber 

Inovasi (Z) 

Inovasi produk, inovasi proses, kreativitas 
karyawan, adaptasi terhadap perubahan, 

pengembangan ide baru, penerapan teknologi 
baru 

Harsono, 
Hidayat, Iqbal, & 
Abdillah (2024) 

Kinerja UMKM (Y) 

Pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 
modal, pertumbuhan tenaga kerja, 

pertumbuhan pasar dan pemasaran, 
pertumbuhan keuntungan/laba usaha 

Diolah oleh 
peneliti (2026) 

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0, karena 
mampu menganalisis hubungan antarvariabel laten secara simultan tanpa 
mensyaratkan distribusi data normal serta dapat digunakan pada ukuran sampel 
yang relatif kecil. Evaluasi model pengukuran (outer model) meliputi uji validitas 
konvergen (outer loading > 0,7), validitas diskriminan (cross loading), Average 
Variance Extracted (AVE > 0,5), reliabilitas komposit (Composite Reliability > 0,7), 
dan Cronbach Alpha (> 0,6). Evaluasi model struktural (inner model) meliputi R-
Square, uji hipotesis dengan nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 melalui teknik 
bootstrapping, serta uji mediasi menggunakan specific indirect effect. 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Dari 154 responden pelaku UMKM kuliner di Kota Bekasi, mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki (65,6%) dibandingkan perempuan (34,4%). 
Berdasarkan usia, responden didominasi kelompok usia produktif 24-30 tahun 
(40,3%), diikuti 18-24 tahun (26,0%), di atas 35 tahun (18,8%), dan 30-35 tahun 
(14,9%). Berdasarkan lama usaha, mayoritas responden telah menjalankan usaha 
selama 1-3 tahun (43,5%), 4-6 tahun (32,5%), 7-10 tahun (14,9%), serta kurang dari 
1 tahun dan lebih dari 10 tahun masing-masing 4,5%. Karakteristik ini 
menunjukkan bahwa UMKM kuliner di Kota Bekasi didominasi oleh pelaku 
usaha muda pada tahap awal pengembangan bisnis. 

Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Gambar 2. Outer Model 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0 (2026). 
Hasil uji validitas konvergen menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki 
nilai outer loading di atas 0,7 sehingga dinyatakan valid (Tabel 3). Nilai loading 
factor tertinggi pada variabel Knowledge management terdapat pada item KM1 
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(0,867) yang menyatakan penciptaan ide/cara baru dalam menjalankan usaha; 
pada Gaya Kepemimpinan tertinggi pada GK2 (0,867) terkait pemberian arahan 
kerja yang mudah dipahami; pada Kinerja UMKM tertinggi pada KU1 (0,879) 
terkait peningkatan penjualan usaha; dan pada Inovasi tertinggi pada I1 (0,857) 
terkait pengembangan produk baru secara berkala. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen (Outer Loading) 

Item Outer Loading Item Outer Loading 

KM1 0,867 GK5 0,829 

KM2 0,806 KU1 0,879 

KM3 0,821 KU2 0,788 

KM4 0,819 KU3 0,853 

KM5 0,764 KU4 0,859 

KM6 0,821 KU5 0,816 

GK1 0,859 I1 0,857 

GK2 0,867 I2 0,787 

GK3 0,808 I3 0,808 

GK4 0,798 I4/I5/I6 0,737 / 0,779 / 0,815 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026). Seluruh nilai outer loading > 0,7 

(valid). 

Uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai cross-loading setiap indikator 
terhadap variabel latennya sendiri lebih tinggi dibandingkan terhadap variabel 
laten lainnya, sehingga validitas diskriminan terpenuhi. Hasil Average Variance 
Extracted (AVE) untuk Knowledge management sebesar 0,668, Gaya 
Kepemimpinan 0,694, Kinerja UMKM 0,705, dan Inovasi 0,635 -- seluruhnya di 
atas ambang batas 0,5, sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan 
nilai Composite Reliability berkisar antara 0,912-0,923 dan Cronbach Alpha antara 
0,885-0,900 untuk keempat variabel, jauh di atas nilai kritis 0,70, sehingga seluruh 
instrumen dinyatakan reliabel. 

Model Struktural (Inner Model) 

 
Gambar 3. Inner Model 
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Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0 (2026). 

Nilai R-Square variabel Kinerja UMKM sebesar 0,413, yang berarti 41,3% variasi 
kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh Knowledge management, gaya 
kepemimpinan, dan inovasi dalam model, sedangkan 58,7% dipengaruhi faktor 
lain di luar model. Nilai R-Square variabel Inovasi sebesar 0,280, yang berarti 28% 
variasi inovasi dijelaskan oleh Knowledge management dan gaya kepemimpinan. 

Pengujian Hipotesis 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung) 

Kode Hipotesis Koefisien T-Statistic P-Values Kesimpulan 

H1 KM -> Inovasi 0,393 5,550 0,000 Diterima 

H2 GK -> Inovasi 0,297 4,052 0,000 Diterima 

H3 KM -> Kinerja UMKM 0,256 3,411 0,001 Diterima 

H4 GK -> Kinerja UMKM 0,247 3,734 0,000 Diterima 

H5 Inovasi -> Kinerja 
UMKM 0,353 4,804 0,000 Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026). KM = Knowledge management; GK = Gaya 
Kepemimpinan 

Tabel 5. Hasil Uji Mediasi (Specific Indirect Effect) 

Kode Hipotesis Koefisien T-Statistic P-Values Kesimpulan 

H6 
KM -> Inovasi -> 
Kinerja UMKM 

0,139 3,665 0,000 Diterima 

H7 
GK -> Inovasi -> Kinerja 

UMKM 
0,105 2,931 0,003 Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026). 

Seluruh nilai t-statistic pada Tabel 4 dan Tabel 5 lebih besar dari nilai t-tabel 1,96 
dan p-value lebih kecil dari 0,05, sehingga ketujuh hipotesis penelitian (H1-H7) 
dinyatakan diterima. Nilai koefisien pada seluruh jalur bertanda positif, yang 
berarti hubungan antarvariabel bersifat searah. Inovasi terbukti memiliki 
koefisien pengaruh langsung terbesar terhadap Kinerja UMKM (0,353) 
dibandingkan variabel lainnya, sedangkan hasil uji mediasi menunjukkan 
bahwa inovasi berperan sebagai mediator parsial (partial mediation) pada 
hubungan Knowledge management maupun gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
UMKM. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Knowledge management terhadap Inovasi (H1) 
Hasil pengujian menunjukkan Knowledge management berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap inovasi (koefisien 0,393; t-statistik 5,550; p 0,000). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik proses penciptaan, 
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penyimpanan, dan berbagi pengetahuan yang diterapkan pelaku UMKM, 
semakin besar kemampuan usaha untuk menghasilkan dan mengembangkan 
inovasi, baik dalam bentuk pengembangan produk maupun pemanfaatan 
teknologi. Karakteristik responden yang didominasi usia produktif (24-30 tahun) 
dan usaha dengan masa operasi 1-3 tahun turut mendukung keterbukaan 
terhadap informasi dan pengalaman baru. Temuan ini sejalan dengan Sugiarto 
et al. (2026) dan Suroso et al. (2021) yang menemukan bahwa Knowledge 
management berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi UMKM. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Inovasi (H2) 
Gaya kepemimpinan terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi (koefisien 0,297; t-statistik 4,052; p 0,000). Kepemimpinan yang 
komunikatif, memberikan arahan yang jelas, dan melibatkan anggota tim dalam 
pengambilan keputusan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif 
bagi pengembangan ide-ide baru. Hasil ini konsisten dengan temuan Ode 
Kamarudin et al. (2024) dan Muzakki dan Lukmana (2025) bahwa kepemimpinan 
yang efektif berdampak positif terhadap budaya inovasi organisasi. 

Pengaruh Knowledge management terhadap Kinerja UMKM (H3) 
Knowledge management juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM (koefisien 0,256; t-statistik 3,411; p 0,001). Pengelolaan 
pengetahuan yang baik memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan data 
penjualan, pengalaman konsumen, dan informasi pasar secara lebih efektif 
dalam penyusunan strategi bisnis, sehingga berdampak pada peningkatan 
penjualan, perluasan pasar, dan kapasitas usaha. Hasil ini sejalan dengan Dini 
(2023) dan Jamilah et al. (2024) yang menunjukkan Knowledge management 
berpengaruh positif terhadap kinerja usaha maupun karyawan. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja UMKM (H4) 
Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM (koefisien 0,247; t-statistik 3,734; p 0,000). Kepemimpinan yang mampu 
memberikan arahan jelas, berkomunikasi secara efektif, dan terlibat aktif dalam 
operasional usaha berkontribusi pada peningkatan penjualan dan kapasitas 
bisnis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Fahmi Kamal dan Winarso 
(2019), Fahroby (2020), serta Makalew et al. (2021) yang menemukan hubungan 
positif antara gaya kepemimpinan dan kinerja. 

Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja UMKM (H5) 
Inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan paling kuat terhadap 

kinerja UMKM di antara variabel lainnya (koefisien 0,353; t-statistik 4,804; p 
0,000). Pengembangan produk berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, dan 
penciptaan ide kreatif terbukti mendorong peningkatan penjualan, perluasan 
pasar, dan pertumbuhan kapasitas usaha. Hasil ini mendukung temuan 
Komariah et al. (2022) dan Jihanti dan Imelda (2018) bahwa inovasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Peran Mediasi Inovasi (H6 dan H7) 
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Inovasi terbukti memediasi secara parsial pengaruh Knowledge 
management (koefisien tidak langsung 0,139; t-statistik 3,665; p 0,000) maupun 
gaya kepemimpinan (koefisien tidak langsung 0,105; t-statistik 2,931; p 0,003) 
terhadap kinerja UMKM. Artinya, pengelolaan pengetahuan dan kepemimpinan 
yang efektif tidak hanya berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga 
mendorong terciptanya inovasi yang pada akhirnya meningkatkan kinerja usaha 
secara lebih optimal. Temuan ini konsisten dengan Navik Puryantini (2017), 
Mooduto et al. (2024), dan Junita dan Damanik (2025) yang menunjukkan peran 
mediasi inovasi pada hubungan antara determinan organisasi dan kinerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Knowledge 
management dan gaya kepemimpinan masing-masing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap inovasi maupun kinerja pelaku UMKM kuliner di Kota 
Bekasi. Inovasi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM, serta berperan sebagai mediator parsial yang menjembatani pengaruh 
Knowledge management dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja UMKM. 
Dengan demikian, seluruh tujuh hipotesis penelitian (H1-H7) diterima. 

Pelaku UMKM kuliner disarankan meningkatkan penerapan Knowledge 
management melalui kegiatan berbagi pengetahuan, pembelajaran berkelanjutan, 
dan pengalaman usaha, serta menerapkan gaya kepemimpinan yang 
komunikatif dan partisipatif agar mampu mendorong inovasi yang 
berkelanjutan. Pemerintah daerah dan instansi pembina UMKM disarankan 
menyelenggarakan program pelatihan mengenai Knowledge management, 
kepemimpinan, dan inovasi, serta memberikan pendampingan pemanfaatan 
teknologi digital guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha 
kuliner di Kota Bekasi. 

PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 
dilakukan pada pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Bekasi sehingga hasilnya 
tidak dapat digeneralisasikan pada sektor usaha atau wilayah lain. Kedua, 
variabel independen yang digunakan terbatas pada Knowledge management dan 
gaya kepemimpinan, dengan inovasi sebagai mediator dan kinerja UMKM 
sebagai variabel dependen. Ketiga, data dikumpulkan melalui kuesioner 
sehingga jawaban responden bergantung pada persepsi dan tingkat kejujuran 
masing-masing. Keempat, penelitian menggunakan desain cross-sectional 
sehingga hanya menggambarkan kondisi pada satu periode waktu tertentu. 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian pada 
sektor UMKM lain atau wilayah berbeda agar hasil penelitian memiliki tingkat 
generalisasi yang lebih luas. Penambahan variabel lain yang diduga 
memengaruhi kinerja UMKM, seperti orientasi kewirausahaan, transformasi 
digital, kemampuan pemasaran, keunggulan bersaing, atau literasi keuangan, 
juga disarankan. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed methods) atau 
pendekatan longitudinal dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai perkembangan kinerja UMKM dari waktu ke waktu. 
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